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SISTEM INFORMASI LAPORAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MADRASAH 
ALIYAH NEGERI (MAN) KOTA PALOPO 
 
Rusmala Dewi 1, Muh. Akbar2 




Madrasah Aliyah Nageri Palopo (MAN) Kota Palopo adalah salah satu sekolah yang ada di 
Kota Palopo yang ingin mengembangkan sistem informasi dengan sarana pendukung komputer. 
Salah satu pekerjaan yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo adalah 
pengolahan nilai rapor siswa yang masih manual. Data yang menyangkut dengan siswa masih 
diolah dengan menggunakan buku induk, sementara untuk pembuatan laporannya masih 
menggunakan sistem aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel yang dimana aplikasi tersebut 
tidak memiliki database .Alternatif yang terbaik adalah dengan membuat aplikasi data base untuk 
prngolahan data rapor 
 
Kata kunci: database, nilai siswa 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Madrasah Aliyah Nageri Palopo (MAN) 
Kota Palopo adalah salah satu sekolah yang 
ada di Kota Palopo yang ingin 
mengembangkan sistem informasi dengan 
sarana pendukung komputer. Salah satu 
pekerjaan yang dilaksanakan di Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Kota Palopo adalah 
pengolahan nilai rapor siswa yang masih 
manual. Data yang menyangkut dengan siswa 
masih diolah dengan menggunakan buku 
induk, sementara untuk pembuatan 
laporannya masih menggunakan sistem 
aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel 
yang dimana aplikasi tersebut tidak memiliki 
database. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
dianggap perlu untuk membuat sebuah sistem 
informasi yang menggunakan basis data 
untuk pengolahan data hasil belajar siswa 
yang cocok untuk diterapkan pada bagian 
pengolahan data nilai pada Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Kota Palopo. Selain itu, 
penulis juga menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Basic yang sudah 
memiliki kelebihan dari pada aplikasi yang 
digunakan sebelumnya yaitu database. 
. Atas dasar itulah, maka penulis 
memilih judul : “Sistem Informasi Laporan 
Hasil Belajar Siswa pada Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Kota Palopo” 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Bagaimanakah sistem pengolahan data 
nilai siswa yang ada pada Madrasah Aliyah 
Negeri (MAN) Kota Palopo? 
 
1.3  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai adalah 
membuat sistem informasi data nilai siswa 
yang menggunakan bahasa pemrograman 
Visual Basic 6.0. Selain itu. Adapun manfaat 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Manfaat bagi penulis : 
Sebagai pembelajaran serta menambah 
wawasan tentang dunia kerja khususnya 
mengenai pembuatan komputerisasi yang 
didapatkan pada bangku perkuliahan. 
2. Manfaat bagi instansi: 
Memberikan konstribusi yang bermanfaat 
bagi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 
Kota Palopo sebagai bahan referensi 
untuk menangani masalah-masalah yang 
berhubungan dengan aktifitas pengolahan 
data siswa sehingga dapat memberikan 
pelayanan informasi yang tepat, benar, 
cepat, dan akurat serta efisien dan efektif 
dari segi biaya, waktu dan tenaga. 
 
1.4  Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang diangkat 
adalah tentang sistem informasi pembuatan 
Laporan Hasil Belajar Siswa mencakup input 
data nilai siswa dan laporan hasil belajar 
siswa. 
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II.  LANDASAN TEORI 
 
2.1  Konsep Dasar Sistem Informasi 
a. Pengertian Sistem 
Sistem merupakan kumpulan elemen–
elemen yang saling berkaitan dan 
bertanggungjawab untuk memproses input 
(masukkan) sehingga menghasilkan output 
(keluaran). Jogiyanto H.M. (2005). 
 Sistem dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut:   
1) Sistem Abstrak dan Fisik 
Sistem yang bersifat abstrak adalah 
susunan yang teratur dari gagasan-
gagasan atau konsepsi-konsepsi yang 
saling tergantung. Sistem yang bersifat 
fisik adalah serangkaian unsur yang 
bekerja sama untuk mencapai suatu 
tujuan. 
2) Sistem Alamiah dan Sistem Buatan 
Manusia 
Sistem yang terjadi melalui proses alam, 
tidak dibuat manusia. Sistem buatan 
manusia adalah sistem yang dirancang 
manusia, yang melibatkan interaksi 
antara manusia dan mesin. 
3) Sistem Tertentu dan Sistem Tak 
Tertentu 
Beroperasi dengan tingkah laku yang 
sudah dapat dideteksi dengan pasti, 
sehingga hasilnya sudah dapat 
diramalkan. Sistem tak tentu adalah 
sistem yang kondisi masa depannya 
tidak dapat diprediksi karena 
mengandung unsur probabilitas. 
4) Sistem Tertutup dan Sistem Terbuka 
Sistem yang tidak berhubungan dan 
tidak terpengaruh dengan lingkungan 
luarnya. Sistem ini bekerja secara 
otomatis tanpa adanya campur tangan 
dari pihak luarnya. Sistem terbuka 
adalah sistem yang berhubungan dan 
terpengaruh dengan lingkungan luarnya. 
Sistem ini mengadakan pertukaran 
informasi, bahan, tenaga, dan menerima 
masukan sehingga menghasilkan 




b. Pengertian Informasi 
Menurut Dadan Umar Daihani 
(2001:8), informasi adalah sesuatu yang 
dapat menambah pengetahuan penerimanya 
jika dibangun dari data yang tepat dan sesuai 
dengan permasalahan yang dihadapi. 
Informasi juga merupakan  data yang 
diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 
dan lebih berarti bagi yang menerimanya 
(Jogiyanto H.M. 2005:8). 
Suatu proses pengolahan data terdiri dari 
3 tahapan dasar yang disebut dengan model 
dasar pengolahan data yaitu input, proses dan 
output seperti pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 1. Model Dasar Pengolahan Data 
 
Data merupakan bentuk yang masih 
mentah yang belum dapat berceritera banyak, 
sehingga perlu diolah lebih lanjut.Bagan 
siklus informasi dapat dilihat pada gambar 2 
 
Gambar 2.  Siklus Informasi 
 
c.   Sistem Informasi 
         Sistem informasi adalah satu kesatuan 
data olahan yang terintegrasi dan saling 
melengkapi yang menghasilkan output baik 
dalam bentuk gambar, suara maupun tulisan. 
 
2.2 Konsep Dasar Perancangan Sistem 
a. Analisis Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005:129), 
mendefinisikan “Analisis sistem adalah 
penguraian dari sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya 
dengan maksud mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-
kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 
diusulkan perbaikan-perbaikannya” 
Tugas utama dari menganalisis sistem 
yaitu menentukan  lingkup sistem, 
mengumpulkan fakta, menganalisis fakta, 
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mengkomunikasikan temuan-temuan  
tersebut melalui laporan analisis sistem. 
Langkah-langkah dasar yang harus 
dilakukan oleh analis sistem adalah: 
1) Identify, mengidentifikasi masalah 
2) Understand, memahami kerja sistem 
yang ada 
3) Analyze, menganalisis sistem 
4) Report, membuat laporan hasil analisis 
 
b.  Desain Sistem 
Menurut George M. Scoll “Desain 
sistem menentukan bagaimana suatu sistem 
akan menyelesaikan apa yang mesti 
diselesaikan, tahap ini menyangkut 
mengkonfigurasi  dari komponen - 
komponen perangkat lunak dan perangkat 
keras dari suatu sistem sehingga setelah 
instalasi dari sistem akan benar–benar 
memuaskan rancang bangun yang telah di 
tetapkan pada akhir tahap analisis sistem. 
Tahap desain sistem mempunyai dua tujuan   
utama yaitu: 
1) Untuk memenuhi kebutuhan kepada 
pemakai sistem. 
2) Untuk memberikan gambaran yang 
jelas dan rancang bangun yang 
lengkap kepada pemrogram 
komputer dan ahli teknik lainnya 
yang terlibat. Jogiyanto H.M (2005). 
Tujuan kedua ini lebih condong pada 
desain sistem yang terinci, yaitu pembuatan 
rancang bangun yang jelas dan lengkap untuk 
nantinya digunakan untuk pembuatan 
program komputernya.  
Untuk mcncapai tujuan ini, analisis 
sistem harus dapat mencapai sasaran sebagai 
berikut: 
1) Desain sistem harus berguna, mudah 
dipahami dan nantinya mudah 
digunakan.. 
2) Desain sistem harus dapat 
mendukung tujuan utama perusahaan 
3) Desain sistem harus efisien dan 
efektif untuk dapat mendukung 
pengolahan transaksi,  
4) Desain sistem harus dapat 
mempersiapkan rancang bangun 
yang terinci untuk masing-masing 
komponen dari sistem informasi yang 
meliputi data dan informasi simpanan  
data,  metode-metode, prosedur-
prosedur, orang-orang,  perangkat 
keras, perangkat lunak dan 
pengendalian intern. 
 
2.3  Diagram Arus Data  
Diagram Arus Data (DAD) atau Data 
Flow Diagram (DFD) merupakan alat yang 
digunakan untuk menggambarkan suatu 
sistem yang telah ada atau sistem baru yang 
akan dikembangkan secara logika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana 
data tersebut mengalir ataupun lingkungan 
fisik dimana data tersebut akan 
disimpan.(Jogiyanto, H.M,2005:700). 
1) Komponen Diargam Arus Data 
a) Kesatuan Luar merupakan 
kesatuan lingkungan diluar sistem 
yang dapat berupa orang, 
organisasi atau sistem lainnya 
yang berada dilingkungan luarnya 
yang akan memberikan input atau 
menerima output dari sistem. 
b) Arus Data ini mengalir diantara 
proses, simpanan data dan 
kesatuan luar. Arus data ini 
menunjukkan arus dari data yang 
dapat berupa masukan untuk 
sistem atau hasil dari proses 
sistem. Arus data ini ditunjukan 
dengan simbol panah. 
c) Proses. Suatu proses adalah 
kegiatan atau kerja yang 
dilakukan oleh orang, mesin atau 
komputer dari hasil dari suatu 
arus data yang masuk ke dalam 
proses untuk menghasilkan arus 
data yang akan keluar dari proses. 
2) Konsep Dasar Flowchart 
Bagan alir sistem (flowchart) 
digambarkan menggunakan simbol-
simbol dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini: 
 Tabel 1.  Simbol-simbol Bagan Alir 
Sistem 
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Simbol-simbol yang digunakan dalam data 
flow diagram (DFD) adalah sebagai berikut : 
 





2.4   Kamus Data 
Jogiyanto H.M (2005:725) 
mendefinisikan kamus data sebagai berikut: 
“Kamus data (KD) atau data dictionary (DD) 
atau disebut juga dengan istilah system data 
dictionary adalah katalog fakta tentang data-
data dan kebutuhan-kebutuhan informasi 
dari suatu sistim informasi”  
Dengan kamus data,analis dapat 
mendefinisikan data yang mengalir pada 
system dengan lengkap. 
Isi dari kamus data yaitu : 
1) Nama arus data,  
2) Alias,  
3) Bentuk data,  
4) Arus data,  
5) Penjelasan,  
6) Periode,  
7) Volume,  
8) Struktur data 
 
1. Perancangan Database 
a. Defenisi Basis Data 
Menurut Connolly(2005), “basis data 
adalah kumpulan data yang dihubungkan 
secara bersama – sama dan gambaran dari 
data yang dirancang untuk memenuhi 
kebutuhan informasi dari suatu organisasi. 
Berbeda dengan sistem file yang yang 
menyimpan data secara terpisah. Pada basis 
data, data tersimpan secara terintegrasi.” 
 
2.5  Gambaran Umum Pemrograman 
Visual Basic (VB) 
Pada buku Pemrograman VB 6.0 
yang diterbitkan oleh PT Andi yang bekerja 
sama dengan Wahana Komputer Semarang 
menuliskan bahwa kata “Visual” 
menunjukkan cara yang digunakan dalam 
membuat graphical user interface (GUI) yang 
secara mudah dapat melakukan drag dan drop 
objek-objek yang akan digunakan untuk 
menuliskan instruksi pemrograman dalam 
kode-kode baris. Kata “Basic” merupakan 
bagian bahasa BASIC (Beginners All-
Purpose Simbolic Instruction Code), yaitu 
sebuah bahasa pemrograman yang dalam 
sejarahnya sudah banyak digunakan oleh 
para programmer untuk menyusun aplikasi. 
(Tim Penelitian dan Pengembangan Wahana 
Komputer Semarang) 
a. Fasilitas Visual Basic 
Sejak dikembangkan sejak tahun 80-an, 
bahasa pemrograman Visual Basic terus 
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menambah fasilitas-fasilitas terbaru untuk 
mendukung kinerjanya.  
1) Koleksi Kontrol Baru 
2) Memiliki beberapa versi 
a) Standart Edition (Learning 
edition).  
b) Professional Edition.  
c) programer yang ingin 
mengembangkan aplikasi Remote 
Computing atau aplikasi 
Client/Server. 
Interface antar muka Visual Basic berisi 
menu, toolbar, toolbox, form, project 
explorer dan properti. 
b.  Crystal Report 
Crystal Report adalah suatu form 
khusus yang berbentuk lembaran format 
naskah yang ingin dicetak. Crystal Report 
adalah tool untuk membuat laporan yang 
handal, karena di dalamnya terdapat berbagai 
fitur yang memudahkan kita dalam membuat 
laporan. 
 
2.6 Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS) 
Penilaian hasil belajar kepada siswa di 
dunia pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang sangat penting, karena dengan 
adanya penilaian hasil belajar siswa maka 
akan terlihat dengan jelas tingkat 
keberhasilan suatu penyelenggara pendidikan 
dalam mendidik peserta didiknya. Adanya 
penilaian hasil belajar, juga akan 
memberikan gambaran yang jelas tentang 
hasil belajar peserta didik.  
 
 
III.  ANALISIS DAN PERANCANGAN 
SISTEM 
3.1  Analisis Sistem 
1. Analisa sistem yang sedang berjalan 
Pada dasarnya analisis sistem yang 
berjalan merupakan suatu landasan untuk 
merancang suatu sistem sebagai pedoman 
untuk melakukan pengembangan sistem, 
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
secara keseluruhan tentang sistem yang 
sedang berjalan pada suatu instansi atau 
lembaga pendidikan. Berikut ini adalah 
sistem manual yang digunakan pada 














































Gambar  3. Bagan Alir Dokumen Sistem 
Berjalan 
 







































Gambar 4. Bagan alir dokumen sistem yang 
diajukan 
3.2  Perancangan Perangkat Lunak 
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang 
menampilkan suatu proses yang bertujuan 
menggambarkan sistem atau perangkat lunak 
secara garis besar.  
 
Gambar 5. Diagram konteks 
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2. Diagram Berjenjang 
Adapun diagram berjenjang dari sistem 
informasi laporan hasil belajar siswa pada 
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota 
Palopo sebagai berikut : 
 
 
 Gambar 6. Diagram berjenjang 
 
3. Diagram Arus Data (DAD) level 0 
 
 
Gambar 7. Diagram Arus Data Level 0 
 




















F 3 Data Pelajaran
Data Mata Pelajaran
 




5. Diagram Arus Data (DAD) Level 1 
Proses 
 
Gambar 9. Diagram Arus Data Level 1 
Proses 
 














Laporan Hasil Belajar Siswa
b
Siswa
Laporan Hasil Belajar Siswa
 
Gambar 10. Diagram Arus Data Level 1 
Laporan 
 
7. Kamus Data 
Kamus data  adalah katalog fakta 
tentang data dan kebutuhan informasi dari 
suatu sistem informasi. Kamus data 
digunakan untuk menginput, merancang 
laporan-laporan dan database. Kamus data 
dibuat berdasarkan arus data yang ada pada 
diagram arus data (DAD).  Adapun isi kamus 
data dari masing-masing nama arus data 
sebagai berikut : 
a. Kamus Data Siswa 
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b. Kamus Data Nilai 
Tabel 5. Data Nilai Siswa 
 
 
c. Kamus Data Mata Pelajaran 
Tabel 6. Data Mata Pelajaran 
 
 
3.3 Rancangan Output 
a. Laporan Data Siswa 
 
Gambar 11. Laporan Data Siswa 
b.  Laporan Hasil Belajar Siswa 










3.4 Rancangan Input 
a. Form Login 
         
 
Gambar 13. Form Login 
 
b. Form Menu Utama 
 
Gambar 14. Form Menu Utama 
8. Form Input Data Siswa 
 
 
Gambar 15. Form Input Data Siswa 
9. Form Input Data Nilai Siswa 
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10. Form Input Mata Pelajaran 
 
 
Gambar 17. Form Input Mata Pelajaran 
 
11. Form Input Data Kelas 
 
Gambar 18. Form Input Data Kelas 
 
12. Form Input Guru Mata Pelajaran 
 
Gambar 19. Form Input Guru Mata 
Pelajaran 
3.4  Rancangan Teknologi 
12. Dapat berjalan pada Windows XP 
13. Memory minimal 128 Mb 
14. Hardisk minimal 40 Gb 
15. Dapat bekerja pada processor intel 
pentium 
16. Sql server 2000 
17. Visual basic 6.0 
 
IV.  PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 
4.1  Pengujian Basis Path 
Untuk menguji program aplikasi ini, 
penulis menggunakan pendekatan White Box 
yang merupakan salah satu metode pengujian 
yang menggunakan struktur kontrol design 
prosedure untuk mendapatkan kesalahan 
sebanyak-banyaknya dengan asumsi, setiap 
aplikasi yang dirancang pasti mempunyai 
kesalahan sehingga dengan menemukan 
kesalahan sebanyak-banyaknya, dapat 
meningkatkan mutu atau kualitas dari 
aplikasi yang dirancang. Jadi, dengan 
menggunakan metode ini, perancang dapat 
mengetahui cara kerja dari aplikasi yang 
dirancang secara terperinci sesuai 
spesifikasinya dan menilai apakah setiap 
fungsi atau prosedur yang dirancang sudah 
berjalan dengan baik dan benar. 
 
V. PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
1. Dengan penerapan sistem informasi 
laporan hasil belajar siswa mampu 
memberikan hasil yang lebih baik 
dalam hal pengolahan nilai dan 
penyimpanan nilai. 
2. Sistem informasi laporan hasil 
belajar siswa dapat diimlementasikan 
pada Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Kota Palopo. 
5.2  Saran 
        Adapun saran – saran dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Dengan adanya program sistem 
informasi laporan hasil belajar siswa 
diharapkan dapat menjadi solusi atau 
dasar dalam pengembangan sistem 
informasi yang lebih baik sehingga 
dapat memaksimalkan pengolahan 
data nilai hasil belajar peserta didik 
pada Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) Kota Palopo. 
 
 
 
 
 
 
